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ABSTRACT 
This study analyzes the principles of tafsir related to mufrad (singular), jamak (plural), and 
dhamir (pronouns) in the redaction of the Qur'an. These linguistic elements play an important 
role in understanding the meaning and interpretation of Qur'anic verses. The objective of this 
research is to explain how the use of singular, plural, and pronouns in the Qur'an influences the 
interpretation of verses and provides deeper insight into the intended meaning. This study uses 
a qualitative approach through literature review by examining classical and contemporary works 
of Qur'anic exegesis and Arabic linguistic studies. The results show that the use of mufrad and 
jamak forms in the Qur'an often carries specific rhetorical and contextual meanings, while dhamir 
functions to maintain cohesion, emphasize meaning, and sometimes indicate general or specific 
references. Understanding these linguistic patterns helps interpreters avoid misinterpretation 
and reveals the depth and precision of Qur'anic language. Therefore, mastery of these tafsir 
principles is essential for scholars and students in comprehending the Qur'an accurately and 
contextually. 
Keywords: Qur'anic interpretation, mufrad, jamak, dhamir, linguistic analysis. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kaidah tafsir yang berkaitan dengan mufrad (tunggal), jamak 
(plural), dan dhamir (kata ganti) dalam redaksi Al-Qur'an. Unsur-unsur kebahasaan tersebut 
memiliki peran penting dalam memahami makna dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana penggunaan bentuk mufrad, jamak, dan 
dhamir dalam Al-Qur'an mempengaruhi pemahaman terhadap makna ayat serta memberikan 
penjelasan yang lebih mendalam terhadap maksud yang terkandung di dalamnya. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan menelaah berbagai 
karya tafsir klasik maupun kontemporer serta kajian kebahasaan Arab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan bentuk mufrad dan jamak dalam Al-Qur'an seringkali 
mengandung makna retoris dan kontekstual tertentu, sedangkan dhamir berfungsi menjaga 
keterpaduan makna, memberikan penegasan, serta menunjukkan rujukan yang bersifat 
umum maupun khusus. Dengan memahami pola-pola kebahasaan tersebut, penafsir dapat 
menghindari kesalahan dalam memahami ayat serta mengungkap kedalaman dan ketelitian 
bahasa Al-Qur'an. Oleh karena itu, penguasaan kaidah-kaidah tafsir ini sangat penting bagi 
para penafsir maupun mahasiswa dalam memahami Al-Qur'an secara tepat dan kontekstual. 
Kata kunci: tafsir Al-Qur'an, mufrad, jamak, dhamir, analisis kebahasaan. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an, sebagai panduan utama bagi umat Islam, memainkan peran krusial dalam 

perkembangan ilmu teologi Islam. Sebagai sumber paling otoritatif dan terpercaya, Al-Qur'an 

menyediakan landasan bagi berbagai disiplin ilmu, baik yang bersifat religius maupun sekuler. 

Salah satu aspek penting dalam memahami Al-Qur'an adalah kaidah mufrad dan jama', yaitu 

aturan yang mengatur bentuk tunggal dan jamak dalam bahasa Arab. Kaidah ini menjadi 

elemen kunci dalam menafsirkan AlQur'an karena perbedaan antara bentuk mufrad dan jama’ 

dapat membawa implikasi makna yang berbeda dan mendalam. Penafsiran yang tepat 

terhadap kata-kata Tuhan yang termaktub dalam bentukbentuk ini dapat memberikan 

wawasan baru yang relevan bagi umat di setiap zaman. Beragamnya literatur tafsir yang terus 

berkembang juga mencerminkan kemampuan firman Tuhan untuk mencakup berbagai makna 

dalam konteks yang berbeda-beda1. Keindahan bahasa Al-Qur'an, yang mengandung 

keajaiban linguistik dengan penggunaan kaidah mufrad dan jama’, menambah dimensi lain 

dari mukjizat AlQur'an yang tak tertandingi oleh karya sastra manapun. Dengan demikian, 

mempelajari kaidah mufrad dan jama’ dalam Al-Qur'an tidak hanya membuka pintu 

pemahaman baru, tetapi juga mengukuhkan kekayaan dan keagungan pesan Ilahi yang tak 

terbatas. 

Bahasa dan gaya Al-Qur'an telah menarik sejumlah besar karya para sarjana Al-Qur'an Barat. 

Cabang penting dari studi bahasa Arab tradisional tentang Al-Qur'an sebagian besar telah 

diabaikan, yaitu balāgha bahasa Arab (sering diterjemahkan sebagai "retorika"). Ada juga 

beberapa aspek gaya Alquran yang kurang mendapat perhatian. Balāgha dan beberapa fitur 

stilistika Al-Qur'an membentuk aspek mendasar dari bahasanya dan saling bergantung dalam 

fungsinya. Memahami bagaimana mereka bekerja sangat penting untuk menghargai Quran 2. 

Dalam al-Qur’an menggunakan uslub yang sangat indah serta kata-kata yang dipakai itu penuh 

dengan rahasia. Dalam redaksi ayat-ayat Al-Qur’an, kita sering melihat adanya keunikan dalam 

penggunaan kata. Salah satu keunikan tersebut adalah adanya konsistensi penggunaan kata 

dalam bentuk mufrad (tunggal) dan juga kontinuitas penggunaan kata dalam bentuk jamak 

(plural). Pemilihan bentuk mufrad atau jamak ini tidak terjadi secara kebetulan, tetapi memiliki 

tujuan makna dan pesan tertentu dalam penyampaian ayat. Selain itu, dalam Al-Qur’an juga 

banyak ditemukan penggunaan ḍamīr (kata ganti) yang berfungsi untuk menggantikan 

penyebutan kata sebelumnya agar redaksi ayat menjadi lebih ringkas, indah, dan mudah 

dipahami. Penggunaan ḍamīr ini juga menunjukkan keterkaitan makna antar kalimat serta 

menjaga kesinambungan pesan yang disampaikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Buku ini secara komprehensif membahas kaidah mufrad dan jama’ dalam Al-Qur'an, dengan 

menekankan bagaimana perubahan bentuk kata dari tunggal ke jamak atau sebaliknya dapat 

 
1 Saleh, W. (2004). The Formation of Classical Tafsir. Brill. 
2 Haleem, M. A. (2020). Rhetorical Devices and Stylistic Features of Qur’anic Grammar. In M. Shah & M. A. Haleem (Eds.), The Oxford 
Handbook of Qur’anic Studies (I). Oxford University Press. 
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mempengaruhi penafsiran dan pemahaman terhadap teks Al-Qur'an. Penulis menyoroti 

berbagai contoh dari ayatayat Al-Qur'an untuk menunjukkan pentingnya kaidah ini dalam 

menafsirkan makna yang tepat dari firman Tuhan.3 Serta Faris, Nabih Amin. The Structure of 

Arabic Words. Dalam buku ini, Nabih Amin Faris menganalisis struktur bahasa Arab secara 

mendetail, termasuk kaidah mufrad, jama’, dan dhamir. Buku ini memberikan wawasan 

linguistik yang berharga untuk memahami bagaimana bentuk kata dalam bahasa Arab 

mempengaruhi makna dan penerapan dalam teks-teks seperti Al-Qur'an.4 Sedangkan dalam 

penelitin ini, peneliti menganalisis kaidahkaidah yang terdapat pada mufrad, jama’, dan 

dhamir serta beberapa kasus dalam menafsirkan Al-Qur’an. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber tertulis yang 

berkaitan dengan topik pembahasan, yaitu kaidah tafsir mufrad, jamak, dan ḍamīr dalam 

redaksi Al-Qur’an. Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur seperti buku-buku 

tafsir, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta sumber-sumber akademik lainnya yang relevan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Mufrad, Jama’, dan Dhomir 

Dari segi struktur dalam tata bahasa Arab (ilm al-nahw, gramatika), lafazh mufrad dalam 

bahasa Arab artinya sama dengan singular dalam bahasa Inggris, yang bermakna tunggal 

(single) (Wehr, 1971). Kata mufrad merupakan bentuk isim maf’ul dari fi’il madhi أفرد yang 

memiliki arti yang ditunggalkan. Dalam al-Qur’an terdapat kata yang dibaca mufrad untuk 

menunjuk suatu makna tertentu. Namun ketika hendak disampaikan dengan bentuk 

jama’nya, maka dijama’an dalam bentuk yang menarik yang tiada bandingannya, seperti 

terdapat pada ayat: 

هُ مِنُّ سّمٰوٰتُ  سّب عُّ خّلقُّّ الَّذِيُ  اَّللٰ ضُِ وَّ ّر  مِث لهّهنَُّ  الْ   

Allah tidak menyebutkan dengan اراض سبع و , karena hal yang demikian termasuk bahasa yang 

kasar dan merusak keteraturan susunan kalimat.5 

Sedangkan lafazh jama’ sama (Inggris: plural) dalam bahasa Inggris merupakan istilah yang 

digunakan untuk menyebut ism yang menunjukkan arti lebih dari dua (Fuwal, 1992). Hal ini 

berbeda sekali dengan istilah jama’ dalam bahasa Inggris. Sebab, dua orang atau dua benda 

dalam bahasa Inggris sudah dapat disebut dengan jama’ (plural), sedangkan dalam bahasa 

Arab, sesuatu yang menunjukkan arti dua biasa disebut dengan istilah tasniyah. Bentuk jama’ 

dalam bahasa Arab dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, pertama Jama’ 

 
3 Karmani, M. bin A. B. (2005). Al-Masail al-Mufrad wa al-Jama’ fi al-Qur’an. Dar al-Kutub. 
4 Faris, N. A. (1956). The Structure of Arabic Words. Philosophical Library 
5 Qaththan, M. (2014). Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an. Pustaka Al-Kautsar. 
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salîm(utuh) adalah bentuk jama’ yang terjadi berdasarkan pola yang beraturan atau tetap; 

dan kedua, jama’ taksîr(pecah) adalah bentuk jama’ yang terjadinya tidak berdasarkan pola 

yang seragam atau tetap.6 

Jama’ adalah bentuk kata yang menunujukkan kepada sesuatu lebih dari dua, seperti kata 

 ’Jama’ dibagi menjadi tiga: Jama’ mudzakar salim, jama’ muannats salim, dan jama . مسلمون

taksir. Jama’ mudzakar salim adalah bentuk jama’ yamg menunjukkan kepada tiga hal atau 

lebih, dengan menambahkan wau dan nun di saat rofa’ atau menambahkan ya’ dan nun 

ketika nashab (Sayyid, 1976). Adapun yang bisa dijadikan jama’ mudzakar salim adalah isim 

alam dan sifat, seperti مخلصون dan ععليون. Sedangkan jama’ muannats salim adalah bentuk 

jama’ yang menunjukkan kepada tiga atau lebih dengan menambahkan alif dan ta dari 

bentuk mufradnya7 dan maknanya diperuntukkan untuk perumpuan. Jama’ yang ketiga 

yakni jama’ taksir, yaitu jama’ yang menunjukkan kepada tiga hal atau lebih dengan merubah 

bentuk mufradnya. Jama’ taksir adalah bentuk jama’ yang umum dipakai baik untuk yang 

berakal ataupun tidak, muannats ataupun mudzakkar. Jama’ taksir sendiri ada dua macam, 

yakni jama’ qillah dan jama’ katsrah. Jama’ qillah menunjukkan hitungan dari tiga hingga 

sepuluh yang mengikuti wazan:  ،فعلة أفعل،أفعلة،أفعال  Sedangkan jama’ katsrah menunjukkan 

hitungan lebih dari sepuluh, selain dari wazan dari jama’ qillah.8 

Jama’ merupakan kata mashdar (infinitif) dari fi’il madhi jama’a yang maknanya 

mengumpulkan , menyatukan dan menghimpun. Tetapi kata jama’ yang dimaksud dalam 

pembahasan ini adalah kata yang menunjukkan banyak. 

Dalam ilmu gramatikal bahasa Arab , jama’ terbagi menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Jama’ Mudzakkar Salim, Contohnya seperti dalam ayat : 

اخواة المؤمنون  

2. Jama’ muannas salim, seperti dalam ayat: 

رحيما غفورا اَٰللُّ وكان والمؤمنات  

3. Jama’ Taksir, seperti ayat : 

اولْدهنُ يرضعنُ والوالدات  

Al-Zamakhshari mengungkapkan dalam karya tafsirnya sering kali mengacu pada kaidah 

mufrad dan jama’ ketika menafsirkan ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur'an. Ia menyoroti 

pentingnya memahami bentukbentuk kata dalam bahasa Arab untuk menangkap nuansa 

makna yang terkandung dalam teks suci.9 Juga diterangkan oleh Ibn Ashur dalam Al-Tahrir 

wa al-Tanwir bahwa perbedaan antara bentuk mufrad dan jama' berperan dalam 

mengungkapkan maksud dan tujuan ayat-ayat Al-Qur'an. Tafsir ini menawarkan analisis 

mendalam tentang bagaimana kaidah linguistik ini diterapkan dalam konteks berbagai surat. 

 
6 Ichwan, N. (2002). Memahami bahasa Al-Qur’an. Pustaka pelajar. 
7 Nu’mah, F. (1977). Mulakhis Qawaid al Lughah al Arabiyah. Dar al Hikmah. 
8 Ichwan, N. (2002). Memahami bahasa Al-Qur’an. Pustaka pelajar. 
9 Zamakhshari, J. A. (2009). Al-Kashshaf ’an Haqa’iq Ghawamid al-Tanzil. Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah. 
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A. Penggunaan Mufrad dalam Al-Qur’an, Contoh, dan Maknanya 

Mufrad adalah lafaz yang menunjukkan arti tunggal (Husnul hakim, 2022) mufrod juga 

kata benda atau ism atau ism mufrad adalah sebuah nomina yang menunjukkan makna 

tunggal, misalnya كتاب”satu kitab” قلم” satu pena” مدرس”satu guru” (M. Syafiuddin, 2020 

pada praktiknya lafaz mufrad terkadang berdampingan dengan lafaz jama’ di dalam Al-

Qur’an namun penggunaan setiap kata jika menggunakan mufrad maka memiliki arti 

yang berbeda dari penyebutannya dalam bentuk jama’. Ayat-ayat berikut merupakan 

penerapan dari kaidah mufrad dalam Al-Qur’an , yaitu: 

a) Al Ardh 

Kata Al Ard dalam Al-Qur’an selalu dalam bentuk mufrad. Kata Al Ardh dalam Al-Qur’an 

di ulang sebanyak 146 kali dan selalu mufrad. Contohnya adalah surat Al Thalaq ayat 12: 

 

 

هُ مِنُّ سّمٰوٰتُ  سّب عُّ خّلقُّّ الَّذِيُ  اَّللٰ ضُِ وَّ ّر  لهُ مِث لهّهنَُّ  الْ  رهُ يتّنّّزَّ مّ  ا بيّ نّههنَُّ الْ  و ْٓ ءُ  كهلُِ  عّلٰى اَٰللُّ انَُّّ لِتعّ لمّه انَُّّ ە ُ قّدِي رُ  شّي  قدُّ  اَٰللُّ وَّ  

ءُ  بكِهلُِ  احّّاطُّ عِل مًاُ شّي   

 

Artinya : Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah 
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. 
 

Kata Al Ardh belum pernah disebutkan dalam bentuk jama’ hal ini disebabkan karena 

disamping terasa berat (tsaql) juga kasar dan merusak keteraturan susunan kalimat 

contoh kata Al Ardh dalam ayat diatas seharusnya disebutkan dengan bentuk jama’ 

yaitu Sab’a Aradhin (tujuh bumi), karena lafaz tersebut Athaf kepada lafaz Al 

Samawaat yang disebutkan sebelumnya. Namun, dalam hal ini teks tersebut tetap 

menggunakannya dalam bentuk tunggal atau mufrad. Dalam ayat diatas secara 

eksplisit tuhan menegaskan bahwa langit ada tujuh dan bumi seperti langit pula 

(tujuh). Menurut ijtihad para ulama diantaranya Al Zarkasyi meskipun bumi disebut 

sama dengan langit namun antara kedua benda itu sangat tidak sebanding karena 

bumi sekalipun berbilang, tapi bila dibandingkan dengan keluasan cakrawala langit 

yang tak terbayangkan, maka bumi tersebut tetap bagaikan sabuah batu kecil 

ditenga-tengah padang pasir yang sangat luas. Selain itu menurut para ahli astronomi 

bumi memang sangat kecil, karena terlalu kecil sosok bumi itu bila dibandingkan 

dengan luasnya langit maka dikategorikan sebagai sesuatu yang tunggal dan tak 

perlu dijama’kan tatepi cukup dengan memakai isim jenis yang tunggal saja. Menurut 

Al Zarkasy juga bahwa pemakaian lafaz Al Ardh sangat cocok dengan kondisi umat 
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pada waktu ayat itu diturunkan. Karena pada masa itu ilmu astronomi belu 

berkembang seperti sekarang. Seandainya Allah mengtakan secara eksplisit bahwa 

bumi ada tujuh, tentu mereka akan ragu-ragu tentang kebenaran al-Qur’an sebab 

setahu mereka bumi hanya ada satu mengapa dikatakan tujuh. Bila ini terjadi maka 

dapat mengakibatkan misi risalah Nabi Muhammad SAW manjadi gagal.10 

 

a) Al Nur 

Lafaz Al Nur dalam al-Qur’an selalu dalam keadaan mufrad. seperti dalam surat Al 

Baqarah ayat 257 : 

 

ا الَّذِي نُّ وّلِيُ  لٰلّهُ مُ  اٰمّنهو  هه رِجه نُّ يهخ  رُِ  اِلّى الظ لهمٰتُِ مِ  ا وّالَّذِي نُّ الن و  و ْٓ ههمهُ كّفّره لِيّاۤؤه تهُ اوّ  مُ  الطَّاغهو  نهّه و  رِجه نُّ يهخ  رُِ مِ  الظ لهمٰتُِ  اِلّى الن و   

ىِٕكُّ
ۤ
حٰبهُ اهولٰ نُّ فيِ هّا ههمُ  النَّارُِ  اصّ  خٰلِدهو   

 ࣖ 

Artinya : Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 

Alasanya adalah bahwa yang menunjukkan jalan kebenaran (cahaya) hanya satu. 

 

b) Al Rih 

Dalam al-Qur’an kata Al Rih disebutkan sebanyak 24 kali. diantaranya 14 kali dalam keadaan 

mufrad dan 10 kali dalam keadaan jama’. Ibnu Abi Hatim dan periwayat lainnya 

meriwayatkan bahwa Ubay bin Ka’ab berkata, “Segala sesuatu yang disebutkan dengan 

ar-riyah dalam al-Qur’an adalah bermakna rahmat, sedangkan yang disebut ar-rih adalah 

adzab. Oleh karena itu, dalam hadis disebutkan ‘Allahummaaj’alha riyahan wa la taj’alha 

rihan’. Apabila di luar pemakaian itu berarti hal demikian karena ada hikmah 

lain.(Qaththan, 2014) Jika lafaz tersebut digunakan dalam konteks Rahmat maka 

dijama’kan seperti dalam surat Al A’raf ayat 57: 

 

سِلهُ الَّذِيُ  وّههوُّ يٰحُّ يهر  رًاُ  الرِ  ُ  يّدّيُ  بيّ نُّ بهش  مّتِه  يِ تُ  لِبّلّدُ  سهق نٰههُ ثقِّالًُْ سّحّابًا اقّّلَّتُ  اذِّآ حّتْٰٓى رّح  نّا ال مّاۤءُّ بِهُِ فّانّ زّل نّا مَّ رّج  كهلُِ  مِنُ  بِهُ  فّاخّ   
رِجهُ كّذٰلِكُّ الثَّمّرٰتُِ  تٰى نهخ  نُّ لعّّلَّكهمُ  ال مّو  و  تذّكَّّره  

 

Artinya: dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 
Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami 
keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 

 
10 Baidan, N. (2005). Wawasan Baru Ilmu Tafsir (IX). Pustaka Pelajar. 
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Sedangkan jika digunakan dalam bentuk adzab maka di mufradkan contohnya dalam surat 

ali imran ayat 117 

 

نُّ مّا مّثلّهُ ثُّ اصّّابتُّ  صِرُ  فيِ هّا رِي ح ُ كّمّثلُِّ الد ن يّا ال حّيٰوةُِ هٰذِهُِ فِيُ  يهن فِقهو  مُ  حّر  ا قوّ  و ْٓ مُ  ظّلمّه لكّّت ههُ انّ فهسّهه مهُ وّمّا ُۗ  فّاهّ  وّلٰكِنُ  اَٰللهُ ظّلمّّهه  

مُ  نُّ انّ فهسّهه و  لِمه يظّ   

 

Artinya: Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah 
seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa 
tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
 

Menurut imam Al-Suyuthi Al Riyah mengandung arti bahwa angin yang berhembus 

memiliki sifat dan manfaat yang beraneka ragam artinya bahwa jika ada satu hembusan 

angin maka akan ada hembusan lain yang akan mengimbangi kualitasnya . sehingga 

muncullah angin sepoi-sepoi yang sangat bermanfaat bagi hewan dan tumbuh-tumbuhan. 

Oleh karena itu untuk konteks rahmat AlQur’an mengungkapkannya dalam bentuk jama’ 

(Al Riyah). Sedangkan mengungkapkan lafazal Rih dalam bentuk mufradnya hanya 

memiliki satu sifat dan manfaat. Oleh karena itu angin tersebut mendatangkan bencana 

atau azab. Kecuali pada surat Yunus ayat 22. 

 

كهمُ  ٱلَّذِى ههوُّ رُِ ٱل بّر ُِ فِى يهسّي ِره واُ  طّي بِّة ُ  بِرِيح ُ  بهِِم وّجّرّي نُّ ٱل فهل كُِ فِى كهنتهمُ  إِذّا حّتَّىُْٰٓ ُۗ  وّٱل بّح  عّاصِف ُ  رِيحُ  جّآْءّت هّا بهِّا وّفّرِحه  

جهُ وّجّآْءّههمهُ اُ  مّكّان ُ  كهل ُِ مِن ٱل مّو  مُ  وّظّن وْٓ اُ  ُۗ  بهِِمُ  أهحِيطُّ أنَّّهه ُّ دّعّوه لِصِينُّ ٱللَّّ خ  ينُّ لّههُ مه ذِهِۦ مِنُ  أنّجّي تنّّا لئِّنُ  ٱلد ِ ٰـ مِنُّ لنّكّهونّنَُّ هّ  

كِرِينُّ ٰـ  ٱلشَّ

 

Artinya : Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. 
Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa 
orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru 
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka 
berdo'a kepada Allah dengan mengikhlaskan keta'atan kepada-Nya semata-mata. (Mereka 
berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami 
akan termasuk orangorang yang bersyukur" 
 

c) Al Nar dan Al Jannah Lafaz Al Nar dalam Al-Qur’an selalu datang dengan bentul mufrad 

sedangkan Al Jannah terkadang datang dengan bentuk jama’ dan mufrad. Alasanya adalah 

surga itu bermacam macam ragamnya dan semuanya baik sedangkan neraka berasal dari 
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satu materi . disisi lain surga merupakan rahmat sementara neraka merupakan azab kaidah 

mengenai hal ini sama dengan kaidah tentang lafaz Al Rih dan Al riyah.11 

 

 

B. Penggunaan Jama’ dalam Al-Qur'an 

a) Lafadh al-Sama' Lafadh al-sama' yang kadang dalam al-Qur'an disebutkan dalam 

bentuk mufrad, sesuai dengan konteks ayat. Jika yang dimaksudkan adalah makna 

jama’ dan menunjukkan betapa luas dan betapa banyaknya kegungan Allah,maka 

menggunakan sighat jama’. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Hasyr 

ayat 1. 

 

ٰ مَا فٰى السَّمٰوٰتٰ  ضِٰۚ وَهوَُ الاعَزٰيازُ الاحَكٰيامُ  سَبَّحَ لِٰلّه َرا وَمَا فٰى الْا  

 

Artinya : “Bertasbihlah kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” 

(QS. Al-Hasyr : 1) 

 

Sementara itu, jika lafadh al-sama' dimaksudkan untuk menunjukkan arah, maka ia 

menggunakan sighat mufrad. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Mulk 

ayat 17 

 

 

نُ  امِّن تهمُ  امُّ  سِلُّ انُّ  السَّمّاۤءُِ فِى مَّ نُّ حّاصِبًاُ  عّليّ كهمُ  ي ر  و  نّذِي رُِ كّي فُّ فسّّتعّ لمّه   

 

Artinya : “Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan membuat 

kamu ditelan bumi.” (QS. Al-Mulk : 17). 

 

b) Lafadh al-Rih Lafadh al-Rih disebutkn sebanyak 24 dalam al-Qur'an. 14 di antarnya 

disebutkan dalam bentuk mufrad dan 10 di antaranya disebutkan dalam bentuk jama’. 

Apabila lafadh al-Rih menunjukkan makna rahmat, maka menggunakan sighat jama’. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al-A'raf ayat 57. 

 

سِلهُ الَّذِيُ  وّههوُّ يٰحُّ يهر  رًاُ  الرِ  ُ  يّدّيُ  بيّ نُّ بهش  مّتِه  يِ تُ  لِبّلّدُ  سهق نٰههُ ثقِّالًُْ سّحّابًا اقّّلَّتُ  اذِّآ حّتْٰٓى رّح  نّا ال مّاۤءُّ بِهُِ فّانّ زّل نّا مَّ رّج  فّاخّ   

رِجهُ كّذٰلِكُّ الثَّمّرٰتُِ  كهلُِ  مِنُ  بِهُ  تٰى نهخ  نُّ لعّّلَّكهمُ  ال مّو  و  تذّكَّّره  

 

Artinya : "Dan Dialah yang meniupkan angin (al-Riyah) sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya ( hujan; hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah 

 
11 Ichwan, N. (2002). Memahami bahasa Al-Qur’an. Pustaka pelajar. 

https://languar.net/index.php/JUTEQ


JUTEQ: Jurnal Teologi & Tafsir  
Vol. 3 No. 5 Juni 2026, hal., 571-586 

https://languar.net/index.php/JUTEQ 
e-ISSN: 3032-7237 

 

579 
 

itu, maka Kami keluarkn dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudahmudahan kamu 
mengambil pelajaran." (QS. Al-A'raf : 57). 
 

Sedangkan jika lafadh al-Rih digunakan dalam konteks adzab maka menggunakan 

sighat mufrad. Sebagaimana firman Allah dalam alQur'an surat al-Imran ayat 117. 

 

نُّ مّا مّثلّهُ ثُّ اصّّابتُّ  صِرُ  فيِ هّا رِي ح ُ كّمّثلُِّ الد ن يّا ال حّيٰوةُِ هٰذِهُِ فِيُ  يهن فِقهو  مُ  حّر  ا قوّ  و ْٓ مُ  ظّلمّه لكّّت ههُ  انّ فهسّهه مهُ وّمّا فّاهّ  وّلٰكِنُ  اَٰللهُ ظّلمّّهه  

مُ  نُّ انّ فهسّهه و  لِمه يظّ   

Artinya : "Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, 
adalah seperti perumpamaan angin (rihin) yang mengandung hawa yang sangat 
dingin, yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu 
merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri." (QS. Ali Imran: 117) 

 

c) Lafadh al-Nur (cahaya), al-Zhulm (kesesatan), dan al-Sabil (jalan) Termasuk dalam 

kategori ini adalah lafadh al-Nur dan lafadh sabil al-haq yang senantiasa di mufradkan, 

serta lafadh al-Zhulumat dan lafadh sabil al-bathil yang senantiasa dijama’kan. Hal ini 

antara lain ditunjukkan oleh Allah dalam firmannya sebagai berikut : 

 

تقِّي مًا صِرّاطِيُ  هٰذّاُ وّانَُّّ س  ههُ مه وّلُّْ فّاتَّبِعهو  قُّ الس بهلُّ تتَّّبعِهوا ۗ  لِهُ  عّنُ  بكِهمُ  فتّفّّرَّ ذٰلِكهمُ  سّبيِ  نُّ لعّّلَّكهمُ  بِهُ  وّصٰىكهمُ  ۗ  تتَّّقهو   

 

Artinya : "...dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu bertaqwa." (QS. al-An'am : 153) 
 

Alasannya adalah bahwa jalan menuju kebenaran itu hanya satu, sedangkan jalan 

menuju kebatilan itu banyak sekali dan bercabang-cabang. 

 

d) Lafadh al-Nar (neraka) dan al-Jannah (surga) Di dalam al-Qur’an lafadh al-nar 

disebutkan dengan menggunakan sighat mufrad, sedangkan lafadh al-jannah 

disebutkan dengan menggunakan sighat jama’ dan terkadang disebutkan juga dengan 

menggunakan sighat mufrad. Dengan alasan surga itu bermacammacam tingkatannya 

sesuai dengan amal yang dilakukan oleh manusia selama hidup di dunia dan semuanya 

itu menyimpan kebahagiaan. Sedangkan neraka berasal dari satu materi yaitu api. Di 

sisi lain, surga merupakan rahmat dari Allah terhadap hamba-Nya yang tha’at 

sedangkan neraka merupakan adzab bagi hamba-Nya yang ingkar. Kaidah mengenai 

hal ini sama dengan kaidah tentang lafadh al-rih dan al-riyah sebagaimana disebutkan 
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sebelumnya. Mengenai lafadh al-nar dan al-jannah Allah berfirman dalam alQur’an 

surat Ali Imran ayat 198 : 

 

ا الَّذِي نُّ لٰكِنُِ مُ  اتَّقوّ  مُ  رّبَّهه رِيُ  جّنتُٰ  لهّه تهِّا مِنُ  تجّ  نّ هٰرهُ تحّ  لًُْ فيِ هّا خٰلِدِي نُّ الْ  نُ  نهزه بّ رّارُِ خّي رُ  اَٰللُِ عِن دُّ وّمّا ُۗ  اَٰللُِ عِن دُِ مِ  لِ لْ   

 

Artinya : “Tetapi orang-orng yng bertaqwa kepada Tuhannya, mereka akan mendapat 
surge-surga yang sungainya mengalir di bawahnya, mereka kekal di bawahnya sebagai 
karunia dari Allah. Dan apa yang di sisi Allah lebih baik bagi rang-orang yang berbakti. (QS. 
Ali Imron : 198) 
 

Sedangkan mengenai lafadh al-nar sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-

Bayyinah ayat 6 : 

 

ىِٕكَ هُما 
ٰۤ
رٰكٰيانَ فٰيا نَارٰ جَهَنَّمَ خٰلٰدٰيانَ فيٰاهَاۗ اوُلٰ لٰ الاكٰتٰبٰ وَالامُشا ا مٰنا اهَا شَرُّ الابَرٰيَّةٰۗ اٰنَّ الَّذٰيانَ كَفَرُوا  

 

Artinya : “Sungguh, orang-orang kafir dar golongan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke neraka jahannam: mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka 
itu adalah sejahat-jahat makhluk.” (QS. Al-Bayyinah: 6) 

 

e) Lafadh al-Shadiq dan al-Syafi’in Lafadh yang pertama al-shadiq di dalam al-Qur’an 

disebutkan dengan menggunakan sighat mufrad, sedangkan lafdh yang kedua al-

syafi’in di dalam al-Qur’an disebutkan dengan menggunakan sighat jama’. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat alSyu’ara’ ayat 100-101 : 

 

شٰفِعِي نُّ مِنُ  لنّّا فمّّا   

حّمِي مُ  صّدِي قُ  وّلُّْ  

 

Artinya : “Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun, dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab.” (QS. Al-Syu’ara’ : 100-101) 
 

Adapun hikmah di balik semua ini adalah bahwa pada umumnya penolong (al-syafi’in) 

lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan orang-orang yang dapat dipercaya dan 

berlaku jujur (al-shadiq). 

 

f) Lafadh al-Albab Lafadh al-albab (orang-orang yang mempunyai akal) yang merupakan 

bentuk jama’ dari lafadh al-lubb dalam al-Qur’an tidak pernah disebutkan dalam bentuk 

mufradnya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Zumar ayat 21 : 
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ضُِ فِى ينّّابيِ عُّ فسّّلكّّهُ  مّاۤءًُ السَّمّاۤءُِ مِنُّ انّ زّلُّ اَٰللُّ انَُّّ ترُّّ الّّمُ  ّر  رِجهُ ثهمَُّ الْ  عًاُ بِهُ  يهخ  تلِّفًا زّر  خ  ا فتّرّٰىههُ يهِّي جهُ ثهمَُّ الّ وّانههُ  م  فّرًّ ثهمَُّ مهص   

عّلههُ  طّامًا يّج  اِنَُّ حه رٰىُ ذٰلِكُّ فِيُ  ۗ  ّل بّابُِ لِْهولِى لّذِك  الْ   ࣖ 

 

Artinya : “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Al-Zumar : 21) 
 

Namun, jika lafadh tersebut mau didatangkan dengan menggunakan sighat mufrad 

maka harus memakai sinonimnya yakni lafadh al-qalb (hati). Sebagaimana firman Allah 

dalam al-Qur’an surat Qaf ayat 37 : 

عُّ الّ قّى اوُّ  قّل بُ  لّهُ  كّانُّ لِمّنُ  لّذِك رٰى ذٰلِكُّ فِيُ  اِنَُّ شّهِي دُ  وّههوُّ السَّم   

 

Artinya : “Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya.” (QS. Qaf : 37) 
 

g) Lafadh al-Masyriq dan al-Maghrib Lafadh al-Masyriq dan al-Maghrib digunakan dalam 

al-Qur’an terkadang dengan sighat mufrad, terkadang dengan sighat tatsniyah, dan 

terkadang juga dijama’kan. Jika dimaksudkan untuk menunjukkan arah maka lafadh 

tersebut di mufradkan, sebagaimana firman Allah : 

 

رِقُِ رّبُ  وّكِي لًُْ فّاتَّخِذ ههُ ههوُّ الَُِّْ اِلٰهُّ لُّ وّال مّغ رِبُِ ال مّش   

 

Artinya : “(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia 
sebagai pelindung. (QS. Al-Muzammil : 9) 
 

Sedangkan, apabila menunjukkan tempat terbit dan tempat terbenamnya musim 

dingin dan musim panas, lafadh tersebut di tatsniyahkan, sebagaimana firman Allah: 

 

رِقيّ نُِ رّبُ  نُِ  وّرّبُ  ال مّش  ال مّغ رِبيّ   

 

Artinya : “Tuhan (yang memelihara) dua timur dan Tuhan (yang memelihara) dua barat.” 
(QS. Al-Rahman : 17) 
 

Sedangkan apabila menunjukkan tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan, dan 

bintang, maka menggunakan sighat jama’, sebagaimana firman Allah : 

 

نُّ  انَِّا وّال مّغٰرِبُِ ال مّشٰرِقُِ بِرّبُِ  اهق سِمهُ فلُّّ و  لقّٰدِره  
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Artinya : “Maka aku bersumpah demi tuhan yang mengatur tempattempat terbit dan 
terbenamnya (matahari, bulan, dan bintang), sungguh , Kami pasti mampu.” (QS. Al-
Ma’arij : 40) 
 

C. Kata Ganti (Dhamir) 

1. Definisi Dhamir 

Dhomir adalah kata ganti (seperti dia, mereka, kami, kamu) dalam bahasa Arab yang 

berfungsi meringkas kalimat dan merujuk pada kata benda (isim) yang telah 

disebutkan sebelumnya. Dalam Al-Qur'an, pemahaman dhomir sangat krusial untuk 

mengetahui secara tepat siapa atau apa yang sedang dibicarakan. Dhamir termasuk 

dalam kelompok isim ma’rifat, yaitu isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah jelas. 

Dhamir yaitu isim yang menunjukkan arti kata ganti orang pertama (mutakallim), orang 

kedua (mukhatab) atau orang ketiga (ghaib). Di dalam kitab Jamiud Durus ‘Arabiyah 

dijelaskan bahwa: 

غائب أو مخاطب أو متكلم أن به يكنى ما الضمير  

“Dhamir adalah suatu kata yang terdiri dari sipembicara (mutakallim), orang yang 

diajak bicara (mukhatab) atau orang yang dibicarakan (ghoib).” 

 

Sedangkan dalam kitab Qawaidul Lughah al Arabiyyah dijelaskan bahwa Dhamir 

adalah: 

غائب أو مخاطب أو متكلم على يدل مبني اسم هو الضمير  

“Dhamir adalah isim mabni yang menunjukkan orang yang berbicara (mutakallim), 

orang yang diajak berbicara (mukhatab) , dan orang yang dibicarakan (ghoib).” 

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diketahui bahwa Dhamir adalah isim/kata 

yang Zorang yang berbicara (mutakallim), orang yang diajak berbicara (mukhatab) , 

dan orang yang dibicarakan (ghoib).12 Kegunaan dhomir untuk meringkaskan kata 

tanpa mengurangi makna yang dimaksud. 

Dhomir dalam Al-Qur'an diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama 

berdasarkan bentuk dan kedudukannya: 

a. Berdasarkan Keterpisahannya 

• Dhomir Muttashil: Kata ganti yang penulisannya bersambung dengan kata lain 

(baik kata kerja, kata benda, maupun huruf). 

o Contoh pada kata kerja (fi'il): Kata ُ  artinya "atas mereka". Huruf (alaihim) عّليّ هِم 

hum (  .adalah dhomir muttashil (هِمُ 

• Dhomir Munfashil: Kata ganti yang penulisannya terpisah atau berdiri sendiri. 

o Contoh: Lafadz ُّإيَِّاك (iyyaka) yang berarti "kepada Engkau (saja)”. 

 
12 Basyar, “ANALISIS KATA GANTI (DHAMIR) DALAM AL-QUR’AN SURAT AS-SAJDAH SERTA METODE PEMBELAJARANNYA.” 
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b. Berdasarkan Kedudukannya (I'rab) 

• Dhomir Rofa' (Marfu'): Berkedudukan sebagai subjek (pelaku). Bisa berupa kata 

ganti terpisah seperti ُّههو (Dia/laki-laki) atau bersambung seperti huruf wawu pada 

kata آمّنهوا (mereka telah beriman). 

• Dhomir Nashob (Manshub): Berkedudukan sebagai objek (penderita). Contohnya 

huruf kaf pada lafadz ُّرّبَّك (Rabb-mu). 

• Dhomir Jar (Majrur): Berkedudukan sebagai kepemilikan atau didahului huruf jar. 

Contohnya huruf ya' pada lafadz رّبِ ي (Rabb-ku). 

c. Berdasarkan Status Tampaknya 

• Dhomir Bariz: Dhomir yang wujud huruf dan bentuknya tertulis jelas (contoh: 

huwa, hum, anta). 

• Dhomir Mustatir: Dhomir yang tersembunyi dan tidak tertulis, namun bisa 

dipahami maknanya dari kata kerja tersebut (contoh: kata kerja ُّقّام secara tersirat 

mengandung dhomir huwa di dalamnya). 

2. Contoh-Contoh Penggunaan Dhomir Dalam Al-Qur’an 

a) Dhomir dalam Surah As-Sajadah 

Surah As-Sajadah tergolong surah Makkiyah terdiri dari 30 ayat. Diturunkan 

sesudah  surah  Al-Mu’minun. Surat ini dinamai As-Sajadah  berhubung  pada  surah 

ini  terdapat  ayat  sajadah  (sujud). Tema  utamanya,  serupa  dengan  tema  utama 

surah-surah  Makkiyah,   yaitu  ajakan  tunduk  kepada  Allah  Yang  Maha  Esa, 

Pencipta alam raya dan manusia, serta Pengaturnya. Juga tentang kebenaran nabi 

Muhammad  saw.  Yang  kepada  beliau  diwahyukan  Al-Qur’an serta kepercayaan 

akan  keniscayaan  kiamat. Surah  ini turun  sesudah  surah  An-Nahl  dan  sebelum 

surah  Nuh.  Dia  adalah  surah  ke  73  dari  segi  perurutan  turunnya  dan  ke  32  

dari segi  penempatannya  dalam  mushaf. Contoh dhomir dalam surah As- Sajadah 

ayat:8 sebagai berikut: 

 

هٰيانٍ  ءٍ مَّ اٰۤ نا مَّ لَهٗ مٰنا سُلٰلَةٍ م ٰ  ثمَُّ جَعَلَ نسَا

Artinya : “Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air   

mani).” 

 

Dalam kata ja’ala terdapat dhomir ُهو yang tersembunyi, yaitu subjek “Dia” yang 

merujuk kepada Allah, sehingga makna aslinya menjadi “Dia telah menjadikan”. 

Penggunaan dhomir ini menunjukkan bahwa yang menetapkan, mengatur, dan 

mengubah keadaan segala sesuatu adalah Allah sendiri, bukan kekuatan lain. 

 

b) Dhomir dalam Surah Abasa Ayat:1 

وّتوّّلىُْٰٓ  عّبسُّّ  
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Artinya: “Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan berpaling” 

 

Dalam kata abasa terkandung dhomir هو yang di tujukan kepada Nabi Muhammad 

SAW. 

c) Dhomir dalam Surah Al- Ahzab Ayat:35 

سۡلِمِيۡنُّ اِنَُّ سۡلِمٰتُِ الۡمه ؤۡمِنيِۡنُّ وّالۡمه ؤۡمِنٰتُِ وّالۡمه وّالصٰبِرٰتُِ وّالصٰبِرِيۡنُّ وّالصٰدِقٰتُِ وّالصٰدِقيِۡنُّ وّالۡقٰنتِٰتُِ وّالۡقٰنتِِيۡنُّ وّالۡمه  

قيِۡنُّ وّالۡخٰشِعٰتُِ وّالۡخٰشِعِيۡنُّ تصّّد ِ قٰتُِ وُّ وّالۡمه تصّّد ِ آْىِٕمِيۡنُّ الۡمه وۡجّههمُۡ وّالۡحٰفِظِيۡنُّ وّالصْٰٓىِٕمٰتُِ وّالصَّ اَٰللُّ وّالذكِٰرِيۡنُّ وّالۡحٰـفِظٰت فهره  

غۡفِرّةًُ لهّهمُۡ اَٰللهُ اعّّدَُّ ُۗ  الذكِٰرٰتُِ وَُّ كّثيِۡرًا اجّۡرًا مَّ عّظِيۡمًا وَّ  

Artinya: “Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 

mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 

perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 

yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki 

dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 

mereka ampunan dan pahala yang besar.” 

      Dari contoh diatas dapat kita lihat bahwa dhomir (هم) mengantikan 20 kata 

sebelumnya. Dan  harus  kita  pahami  dengan  benar  bahwa  isim  dhamir  harus  

kembali  ketempat  yang sesuai  dan  tepat  agar  tidak  terjadi  kekeliruan  maupun  

kesalahan  dalam  menafsirkan  Al-Qur’an. 

d) Dhomir dalam Surah Al-Anfal Ayat:1 

نكُّّ ـَٔلهو  نّ فّالُِ  عّنُِ يسّ  نّ فّالهُ قهلُِ الْ  ُِ الْ  لُِ  لِلّٰ سهو  ا اَٰللُّ فّاتَّقهوا وّالرَّ و  لِحه ُْٓ اَٰللُّ وّاطِّي عهوا بيّ نكِهم ُ  ذاّتُّ وّاصّ  لّه  مِنيِ نُّ كهن تهمُ  اِنُ  وّرّسهو  ؤ  م   

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang (pembagian) harta 

rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul 

(menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya). Maka, bertakwalah kepada Allah dan 

perbaikilah hubungan di antara sesamamu dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 

jika kamu orang-orang mukmin.” 

Dhamir هم (mereka) dalam kata ُّّنك ـَٔلهو   tempat kembalinya ialah para sahabat yang يسّ 

bertanya kepada nabi tentang harta rampasan yang menjadi latar belakang 

turunnya ayat tersebut.13 

 

3. Hikmah Penggunaan Dhomir dalam Al-Qur’an 

 

     Dalam Al-Qur'an, dhomir (kata ganti) sering digunakan daripada dzohir (kata benda 

yang jelas) karena beberapa alasan: 

Efisiensi: Dhomir membuat kalimat lebih singkat dan efisien. 

 
13 Nasution, Kaidah Bahasa Arab Dalam Menafsirkan Al Qur’an. 
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Konteks: Al-Qur'an sering kali sudah jelas konteksnya, jadi dhomir bisa digunakan 

tanpa mengurangi makna. 

Fasihat (keindahan bahasa): Penggunaan dhomir bisa membuat bahasa lebih indah 

dan mengalir. 

Penekanan makna: Dhomir bisa digunakan untuk menekankan makna atau fokus pada 

sesuatu. 

     Jadi, penggunaan dhomir dalam Al-Qur'an adalah pilihan stilistik dan kontekstual. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tentang mufrad, jamak, dan dhomir dalam bahasa Arab, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga unsur tersebut merupakan bagian penting dalam memahami 

struktur bahasa Arab, khususnya dalam kajian nahwu dan pemahaman teks Al-Qur’an. Mufrad 

menunjukkan kata benda yang berjumlah satu, sedangkan jamak menunjukkan kata yang 

berjumlah lebih dari satu dengan beberapa bentuk, seperti jamak mudzakkar salim, jamak 

muannats salim, dan jamak taksir. Sementara itu, dhomir adalah kata ganti yang digunakan 

untuk mengggantikan penyebutan isim agar kalimat menjadi lebih ringkas dan tidak berulang-

ulang. 

 

Pemahaman terhadap mufrad, jamak, dan dhomir sangat membantu dalam membaca serta 

menafsirkan teks berbahasa Arab dengan lebih tepat. Dalam Al-Qur’an, penggunaan bentuk 

kata tersebut memiliki fungsi gramatikal dan makna yang sangat penting, sehingga jika tidak 

dipahami dengan baik dapat menyebabkan kesalahan dalam memahami maksud ayat. Oleh 

karena itu, mempelajari ketiga konsep ini menjadi dasar yang penting bagi mahasiswa atau 

pelajar yang mempelajari bahasa Arab maupun ilmu-ilmu Al-Qur’an. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar para mahasiswa 

atau pelajar yang mempelajari bahasa Arab lebih memperhatikan dan memperdalam 

pemahaman tentang mufrad, jamak, dan dhomir karena ketiganya merupakan dasar penting 

dalam tata bahasa Arab. Pembelajaran sebaiknya tidak hanya bersifat teori, tetapi juga 

dilengkapi dengan latihan-latihan dari berbagai contoh kalimat, terutama yang diambil dari Al-

Qur’an dan hadis. 

 

Selain itu, para pengajar juga diharapkan dapat menjelaskan materi tersebut secara sistematis 

dan disertai contoh yang mudah dipahami, sehingga mahasiswa dapat lebih cepat memahami 

perbedaan dan fungsi masing-masing bentuk kata. Dengan pemahaman yang baik tentang 
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mufrad, jamak, dan dhomir, diharapkan kemampuan membaca, memahami, serta 

menafsirkan teks bahasa Arab akan semakin meningkat. 
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